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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Variabel perencanaan alokasi dana desa X1 berpengaruh nyata atau
signifikan terhadap variabel Y akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa
Kajasbo, nilai yang didapatkan dari hasil uji regresi linear berganda
menggunakan SPSS 20 yakni 0,043 dengan penentuan nilai standar
signifikasi yaitu 0,05.

2. Variabel pelaksanaan dan penatausahaan X2 tidak berpengaruh nyata atau
tidak signifikan terhadap variabel Y akuntabilitas pengelolaan alokasi dana
desa Kajasbo, nilai yang didapatkan dari hasil uji regresi linear berganda
menggunakan SPSS 20 yakni 0,304 dengan penentuan nilai standar
signifikasi yaitu 0,05.

3. Variabel pelaporan dan pertanggungjawaban X3 tidak berpengaruh nyata
atau tidak signifikan terhadap variabel Y akuntabilitas pengelolaan alokasi
dana desa Kajasbo, nilai yang didapatkan dari hasil uji regresi linear
berganda menggunakan SPSS 20 yakni 0,082 dengan penentuan nilai
standar signifikasi yaitu 0,05.

4. Variabel transparansi pelaksanaan X4 berpengaruh nyata atau signifikan
terhadap variabel Y akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa Kajasho,
nilai yang didapatkan dari hasil uji regresi linear berganda menggunakan

SPSS 20 yakni 0,022 dengan penentuan nilai standar signifikasi yaitu 0,05.
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5. Tanggapan dari pihak pemerintah Desa Kajasbo bahwa perencanaan alokasi
dana desa telah terencana dengan baik dari segi persiapan dan persetujuan pihak
- pihak yang terkait didalamnya. Beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan serta
penatausahaan belum terealisasi dengan baik.
6. Pertanggujawaban dan pelaporan secara berkala oleh tim pelaksana sudah baik,
namun untuk secara rinci pihak lembaga belum mengetahui secara detailnya
disebabkan karena pihak pemerintah Desa Kajasho masih belum menjelaskan
secara rinci hasil pelaporan mengenai penerimaan anggaran dana desa.
7. Transparansi pelaksanaan berjalan sesuai dengan yang diinginkan, mulai dari
transparansi penggunaan dan pengeluaran anggaran dana desa yang sesuai
dengan pencatatan dari bendahara, biaya pembangunan dan perbaikan diketahui
oleh semua pihak, serta penyelenggara ADD bersifat terbuka dan diketahui oleh
semua pihak terkait.
5.2. Saran
1. Pemerintah daerah dapat menjadikan penelitian ini sebagai dasar perumusan
kebijakan serta sebagai sumber informasi dalam pemahaman mengenai
akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa.

2. Diharapkan pemerintah Desa Kajasbo terus melanjutkan beberapa program
pembangunan desa yang belum terlaksana sehingga pencapaian tujuan

dalam pembangunan desa dapat terwujud.
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